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BAB 5 

Kesimpulan dan Saran 

 

 

5.1. Kesimpulan 

1) Pengungkapan aspek air dalam laporan keberlanjutan pada perusahaan agriculture 

di Indonesia berisi informasi mengenai interaksi dengan air sebagai sumber daya 

bersama, manajemen dampak yang berkaitan dengan pembuangan air, 

pengambilan air, pembuangan air, dan konsumsi air. Pada pembahasan interkasi 

dengan air sebagai sumber daya bersama, perusahaan agriculture selalu 

menggunakan sumber daya air untuk menopang jalannya aktivitas operasional. 

Dalam hal ini, sebagian besar perusahaan telah memastikan untuk menjaga 

kuantitas dan kualitas airnya melalui tindakan kerja sama yang dilakukan 

perusahaan dengan para pemangku kepentingan. Sementara itu, pada pembahasan 

manajemen dampak yang berkaitan dengan pembuangan air, sebagian besar 

perusahaan agriculture telah mengungkapkan bahwa mereka melaksanakan 

pemantauan terhadap kualitas air yang dibuang melalui penyampaian standar baku 

mutu yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Standar baku mutu untuk POME 

yaitu Biological Oxygen Demand di bawah 5.000 dan pH 6-9. Tindakan ini 

berguna untuk memastikan kelayakan kualitas air yang akan dilepaskan ke badan 

air. 

Pada pembahasan pengambilan air, sebagian besar perusahaan 

agriculture telah mengungkapkan total pengambilan air yang berasal dari air 

permukaan, air laut, dan air tanah. Pengambilan air ini dilakukan pada wilayah di 

sekitar kegiatan operasionalnya. Akan tetapi, terdapat beberapa perusahaan yang 

menyampaikan pengambilan air pada wilayah stress air. Selain itu, pada 

pembahasan pembuangan air, sebagian besar perusahaan agriculture telah 

menyampaikan total pembuangan air berupa limbah cair dari proses produksi 

(POME). Dalam hal ini, berbagai perusahaan memiliki cara pembuangannya 

masing-masing, seperti digunakan untuk land application, dibuang ke badan air, 

dan sebagainya. Di samping itu, pada pembahasan konsumsi air, sebagian besar 

perusahaan agriculture telah menyampaikan total konsumsi air yang dijabarkan 

ke dalam berbagai aktivitas, seperti kegiatan pabrik pemrosesan, lahan, dan 
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refinery kelapa sawit. Selain itu, sebagian besar perusahaan juga telah 

menyampaikan intensitas penggunaan air per ton produksinya. 

2) Berdasarkan hasil analisis kesesuaian pengungkapan aspek air pada laporan 

keberlanjutan tahun 2020-2022 terlihat bahwa rata-rata hasil presentase penilaian 

kesesuaiannya yaitu : 21,71% (2020), 29,56% (2021), dan 27,82% (2022).  Rata-

rata yang rendah ini terjadi karena sebagian besar perusahaan agriculture hanya 

menyampaikan persyaratan pertama pada masing-masing pemabahasan GRI 

mengenai air dan limbah cair. Selain itu, banyak perusahaan juga tidak 

menerbitkan laporan keberlanjutan pada tahun 2020, namun karena perusahaan 

tersebut menerbitkan laporan keberlanjutan pada tahun 2021, maka rata-rata tahun 

2021 meningkat dari tahun 2020.  Sementara itu, rata-rata pada tahun 2022 

mengalami sedikit penurunan dari tahun 2021. Penurunan ini terjadi karena ada 

satu perusahaan (PT. Provident Investasi Bersama) yang memiliki presentase 

kesesuaian sebesar 0%. Pada tahun terakhir dilakukannya analisis, perusahaan 

agriculture yang presentase pengungkapannya paling tinggi yaitu PT. Austindo 

Nusantara Jaya dan terendah yaitu PT. Provident Investasi Bersama. 

Pada analisis perkembangan pengungkapan informasi, peneliti 

dapat menyampaikan bahwa sebagian besar perusahaan agriculture telah 

mengambangkan pengungkapan informasinya. Dalam hal ini, pada tahun 2020,  

hanya 11 dari 16 perusahaan agriculture yang telah menerbitkan laporan 

keberlanjutan. Kelima perusahaan agriculture yang tidak menerbitkan laporan 

keberlanjutan pada tahun 2020 adalah   PT. Jaya Agra Wattie Tbk., PT. Provident 

Investasi Bersama Tbk., PT. Palma Serasih Tbk., PT. Tunas Baru Lampung Tbk., 

dan PT. Bakrie Sumatera Plantations Tbk. Sementara itu, pada tahun 2021-2022, 

keenambelas perusahaan tersebut telah menerbitkan laporan keberlanjutan. Hal 

ini menunjukan perkembangan dari tindakan pertanggungjawaban yang dilakukan 

perusahaan.  

5.2. Saran 

a) Implikasi 

Penelitian ini bertujuan untuk menggerakan perusahaan agriculture agar 

menjalankan pengelolaan air dalam mancapai pembangunan berkelanjutan. Selain 

itu, perusahaan juga diharapkan dapat meningkatkan dan mengembangkan 
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pengungkapan aspek air pada laporan keberlanjutan di tahun-tahun berikutnya. 

Dalam hal ini, perusahaan diminta tidak hanya sekedar mengungkapkan informasi 

aspek air melainkan pengungkapan informasinya dapat disesuaikan dengan aturan 

yang berlaku (GRI standards).  

Kesesuaian pengungkapan pengelolaan air berguna dalam 

meningkatkan citra perusahaan dan hubungan berkelanjutan bagi para pemangku 

kepentingan. Selain itu, tindakan ini juga dapat memastikan kepatuhan kegiatan 

usahanya dihadapan pemerintah atau pihak berwajib. Oleh karena itu, perusahaan 

agriculture diharapkan untuk memahami pentingnya praktik pengelolaan air 

untuk kelangsungan bisnis tanpa mengorbankan kualitas hidup dan ekosistem. 

b) Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan pada penelitian ini, yaitu hanya menggunakan satu peraturan dalam 

proses analisis. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan peraturan berupa 

pedoman GRI Standards. Sementara itu, terdapat berbagai standar yang dapat 

digunakan untuk menganalisis laporan keberlanjutan suatu perusahaan. Selain itu, 

Penelitian ini juga hanya membahas laporan keberlanjutan selama 3 tahn (2020-

2022). Hal ini dapat menimbulkan keterbatasan data penelitian dan menghiraukan 

pengaruh kondisi jangka panjang dari perubahan tahun.  

c) Penelitian Selanjutnya 

Bagi penelitian selanjutnya, hendaknya digunakan lebih banyak rujukan 

penggunaan peraturan agar kebenaran hasil penelitiannya lebih baik lagi. Dalam 

hal ini, terdapat berbagai pedoman untuk menganalisis kesesuaian pengungkapan 

aspek air pada laporan keberlanjutan, seperti Peraturan OJK No.51 Tahun 2017, 

SASB, dll. Di samping itu, peneliti selanjutnya dapat menambahkan lebih banyak 

variabel dalam penelitiannya.  

 Selain kedua hal itu, peneliti selanjutnya dapat memperluas 

cakupan bahasan terutama pada sektor perusahaan. Hal ini dapat dilakukan 

dengan membahas dua jenis perusahaan yaitu perusahaan agriculture dan tekstil. 

Kedua jenis perusahaan ini memerlukan banyak air dan menghasilkan air buangan 

bekas proses yang mengandung limbah. Penambahan sektor perusahaan juga 

perlu didukung sampel data yang lebih banyak dan memadai. Sampel data yang 

dipilih juga harus mengandung topik materi yang dibahas. 
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